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ABSTRAK 
Nama  : A. Nurhajar Hamsa 
Nim  : 20100115118 
Judul  : Pengaruh Pemanfaatan Multi Metode terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke 
Skripsi ini membahas mengenai “Pengaruh Pemanfaatan Multi Metode 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 1) Gambaran Pemanfaatan 
multi metode pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke, 2) Gambaran 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke, 
3) Pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. 
 Penelitian ini adalah kuantitatif expostfacto dengan desain penelitian regresi 
linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Gantarangkeke sebanyak 56 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 56 orang dengan menggunakan metode Sampling Jenuh. Data diperoleh 
melalui instrumen angket dan dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan statistik, 
deskriptif, dan inferensial.  
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh gambaran  
Pemanfaatan multi metode pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke 
berada dalam kategori cenderung baik, yakni 75,52%. Sedangkan gambaran hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke berada 
kategori cenderung kurang baik, yakni 59,16%. Dari hasil perhitungan diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,266 sementara 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,011 untuk taraf signifikansi 5%. Karena 
thitung  lebih besar dari ttabel  maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima,  Artinya ada pengaruh Pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke .  
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) mengoptimalkan pemanfaatan multi 
metode, 2) hendaknya pimpinan memberikan evaluasi yang berkesinambungan 
tentang pemanfaatan multi metode pada setiap lembaga pendidikan yang dipimpinnya 
agar sesuai dengan kebutuhan dan harapan, 3) disarankan adanya penelitian lanjutan 
dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi tentang, Pengaruh pemanfaatan multi 
metode terhadap hasil belajar, serta faktor-faktor lain yang dapat menunjang hasil 
belajar peserta didik yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting yang harus seseorang tempuh dalam 
suatu lembaga baik formal, maupun non formal. Pendidikan pada dasarnya 
merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan 
keahlian tertentu pada individu-individu untuk mengembangkan dirinya agar mampu 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi, karena dengan pendidikan pula akan 
tercipta manusia yang berkompotensi.1 QS At-Taubah/09: 122, berbunyi: 
                            
                       
Terjemahnya: 
“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.2 
Ayat ini dimaksudkan pentingnya memperdalam ilmu dan 
menyebarluaskannya terhadap orang lain, seperti guru yang memilki pengetahuan 
untuk membaginya kepada peserta didik. 
Pendidik diibaratkan cultural transition yang dina
                                                             
1Ahmad Rasuli, “Kompetensi Paedagogik Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Sosiologi,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. II, NO. 4, (2013), h. 2. 
2Departemen Agama, Alquran dan Terjemahan (Surakarta: Pustaka Al Hanan, 2009), h.206. 
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mis ke arah suatu perubahan secara kontinu, sebagai sarana vital dalam  membangun 
kebudayaan dan peradaban umat Islam.1 Pendidik disini bertanggung jawab 
memenuhi kebutuhan peserta didik, baik intelektual, spritual, moral dan lain 
sebagainya. Jika kita lihat secara umum, pendidik itu sendiri ialah orang yang diberi 
tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan yang baru kepada peserta didik. 
Seorang guru atau pendidik di sini dituntut agar bisa memberikan atau 
mengajarkan suatu ilmu pengetahuan yang baru kepada anak-anak atau peserta 
didiknya agar peserta didik bertambah wawasan pengetahuannya. Di dalam Undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 29 
ayat 1 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.2  
Menjadi seorang pendidik tentu tidak hanya dapat mengandalkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki, akan tetapi pendidik juga harus mampu mencari cara 
yang efektif untuk menyampaikan pengetahuannya. Salah satu cara yang dapat di 
tempuh pendidik dengan memilih metode-metode yang tepat dan mampu membuat 
siswa mudah paham apa yang disampaikan. 
Pemilihan metode ini kita juga harus melihat bahwa, metode apa saja yang 
membuat siswa semangat dan bergairah atau termotivasi dalam belajar agar ilmu 
tersebut mudah sampai kepada peserta didik dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Ada berbagai macam metode-metode yang dapat pendidik terapkan dalam mengajar, 
dan tidak berpatokan kepada satu metode saja. Metode-metode yang dapat guru pakai 
                                                             
1Al-Rasyidin dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Ciputat Press, 
2005), h. 40 
2Undang-undang  SISDIKNAS 2003 (UU RI no. 20 TH. 2003) (Jakarta: Smar Grafika, 2003), 
h. 20. 
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diantaranya ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, kisah dan lain sebagainya 
untuk memudahkan proses pembelajaran. dalam proses pembelajaran jika guru atau 
pendidik hanya menerapkan satu metode saja itu kurang efektif karena peserta didik 
cenderung bosan seperti halnya jika memakai metode ceramah saja, disini hanya guru 
yang aktif peserta didik cenderung pasif. Jika seperti ini maka, kebanyakan mereka 
akan mengantuk dan proses belajar mengajar itu menjadi tidak efektif. 
Penggunaan multi metode akan efektif dalam proses belajar mengajar karena 
jika metode satu digabungkan dengan metode lain akan ada umpan balik yang 
muncul antara guru dan peserta didik, disini otomatis peserta didik lebih termotivasi 
dalam belajar sehingga hasil belajar yang diharapkan pendidik dapat tercapai. 
Berangkat dari penjelasan di atas dan berdasarkan hasil observasi sementara 
peneliti di sekolah SMP Negeri 1 Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, dimana 
sekolah tersebut, guru mata pelajaran telah menerapkan beberapa jenis metode 
mengajar atau multi metode dalam menyampaikan materi pembelajaran agar mudah 
sampai kepada peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin 
mengetahui adakah pengaruh multi metode ini terhadap hasil belajar peserta didik 
atau tidak. Oleh sebab itu, peneliti sendiri tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pemanfaatan Multi Metode Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
penelitian ini akan terfokuskan pada permasalahan tentang Pengaruh Pemanfaatan 
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Multi Metode Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMP 
Negeri 1 Gantarangkeke. 
Adapun masalah yang diamati penulis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pemanfaatan multi metode pada mata pelajaran PAI di 
SMP Negeri 1 Gantarangkeke ? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di 
SMP Negeri 1 Gantarangkeke ? 
3. Apakah ada pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke ? 
C. Hipotesis 
Wina Sanjaya dalam penelitian pendidikan, mengemukakan bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara dari masalah penelitian.3 Hipotesis sendiri ditulis dengan 
kalimat deklaratif yaitu berupa statetment dan bersifat fakta atau opini dalam bentuk 
pernyataan. 
Melalui perumusan masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
peneliti mengajukan hipotesis “terdapat pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Melalui konsep dari variabel yang ada dalam rumusan masalah yang telah 
peneliti kemukakan, maka peneliti dapat mencantumkan pengertian dari konsep 
tersebut, antara lain: 
                                                             
3Wina Sanjaya, dalam Penelitian Pendidikan (Cet. III; Jakarta : Prenadamedia Group, 2015), 
h. 289. 
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1. Multi metode adalah suatu penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan 
lebih dari satu metode, guna memudahkan dalam menyampaiakan materi 
pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Hasil belajar adalah segala macam upaya yang telah diperoleh setelah adanya 
kegiatan atau proses belajar mengajar, baik hasil yang didapatkan rendah ataupun 
tinggi. sesuai tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
3. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu pengaruh antara 
pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar peserta didik. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahului yang relevan dan berkaitanserta pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu, antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Eka Marlia Yudiana, 2010. Penerapan Multi Metode 
dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi belajar Mata Pelajaran Ekonomi 
Siswa Kelas VIIG SMPN 4 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Fokus penelitian ini adalah bagaimanakah 
motivasi dan prestasi siswa setelah penerapan Multi Metode yaitu inqury, card 
sort, dan jigsaw pada mata pelajaran Ekonomi di kelas VII SMPN 4 Malang. 
Metode inquiry adalah metode yang mampu menggiring peserta didik untuk 
menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Metode Card Sort 
(mensortir kartu) yaitu metode yang digunakan pendidik untuk menemukan 
konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pelajaran dalam 
pembelajaran, dan pembelajaran metode jigsaw adalah suatu metode 
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pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam suatu 
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. metode pengumpulan datanya observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dari tiga siklus yang diterapkan, dapat dilihat pada 
evaluasi nilai post test, rata-rata siswa mendapakan bilai yang baik. Pada siklus I 
adalah 68,7 pada siklus II adalah 76,6 dan pada siklus III adalah 91,1. Persentase 
peningkatan nilai siswa pada siklus I sebesar 25%, pada siklus II 39,3% pda 
siklus III 67,1%. Hal ini berarti siswa sudah semangat dalam belajar dan multi 
metode ini sudah berhasil.4 
2. Skripsi yang ditulis oleh Nunuk Srigati, “Penggunaan Multi Metode untuk 
Meningkatkan Motivasi dan  Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Pokok 
Bahasan Satuan Waktu Siswa Kelas I SD Negeri Kandat 1”. Peranan matematika 
dalam perkembangan kognitif anak sangatlah penting, karena dapat memberikan 
pengaruh dan pengalaman, sehingga anak pemikirannya berkembang kearah 
berpikir logis. Pengajaran matematika juga berperan dalam afektif anak, yaitu 
dapat mengembangkan sikap ilmiah, sikap ingin tahu, kerja sama, tidak 
berprasangka, berpikir bebas, dan sikap mencintai lingkungan. Di samping 
berperan dalam kognitif dan afektif anak, pengajaran matematika berperan 
terhadap perkembangan psikomotorik (keterampilan anak). Namun, kenyataan di 
                                                             
4Eka Marlia Yudiana, Penerapan Multi Metode dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 
belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas VIIG SMPN 4 Malang. Skripsi (Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang 2010). 
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lapangan metode ceramah masih mendominasi pembelajaran matematika. 
Akibatnya siswa memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak terlatih untuk 
menemukan pengetahuan. Kenyataan menunjukkan, bahwa nilai matematika 
kelas 1 pada umumnya rendah, ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 
Dengan menggunakan multi metode, maka pembelajaran matematika dengan 
metode ceramah dapat diperkecil, sehingga siswa mempunyai minat untuk 
belajar matematika dan motivasi berprestasi meningkat. Dan apabila motivasi 
berprestasi meningkat, maka hasil belajar siswa meningkat pula. Hal ini terlihat 
dari siklus ke siklus telah terjadi peningkatan hasil belajar, yaitu 66,66%, 
76,66%, dan 93,33%. Pada siklus III, ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai.5 
3. Skripsi yang dibuat oleh Siti Mahmudah, “Penggunaan Multi Metode untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sains Materi Pokok 
Perubahan Kenampakan Bumi Pada Siswa Kelas IV SN Negeri Wonojoyo 1”. 
Penggunaan multi metode adalah metode yang diintegrasikan oleh penulis dari 
beberapa metode dan beberapa pendekatan pembelajaran yang dikemas menjadi 
sebuah paket. Metode pembelajaran yang diharapkan dapat menyajikan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menarik, menyenangkan 
memperhatikan modalitas belajar siswa dan memiliki daya serap yang tinggi, 
sehingga siswa dapat memasuki daya ingat cukup lama (longterm memory). 
Sains merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan 
konsep yang terorganisasi tentang diri siswa dan lingkungan, yang diperoleh dari 
                                                             
5Nunuk Srigati, “Penggunaan Multi Metode untuk Meningkatkan Motivasi dan  Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Satuan Waktu Siswa Kelas I SD Negeri Kandat 1”. 
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pengalaman melalui pengujian gagasan-gagasan. Mata pelajaran Sains adalah 
program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, 
sikap dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa. Multi metode (beberapa metode) W.J.S. Poerwadarminta, 
(1984) yang dimaksud adalah integrasi beberapa metode dan beberapa 
pendekatan pembelajaran yang dikemas menjadi paket metode pembelajaran 
yang dapat menyajikan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menarik dan 
menyenangkan, serta memperhatikan modalitas anak dan memiliki daya serap 
dan daya ingat yang tinggi. Metode yang diintegrasikan itu adalah sebagai 
berikut : 1) Metode ceramah; 2) Metode tanya jawab; 3) Metode diskusi; 4) 
Metode demonstrasi; 5) Metode pemberian tugas; 6) Metode latihan.6 
Kesimpulan dari 3 kajian pustaka yang peneliti ambil yaitu, penelitian 
mengenai pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar ini, memang 
layak di lakukan. Sebab, sudah ada beberapa yang pernah mengangkat tema ini di 
tahun-tahun sebelumnya, namun di sekolah tempat penelitian yang akan peneliti 
lakukan baru kali ini ada yang meneliti tentang masalah ini. Itulah yang membuat 
penelitian ini memang layak diteliti juga untuk melihat bahwa adakah pengaruhnya 
atau tidak.  
 
 
 
                                                             
6Siti Mahmudah, “Penggunaan Multi Metode untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Sains Materi Pokok Perubahan Kenampakan Bumi Pada Siswa Kelas IV SN Negeri 
Wonojoyo 1”. 
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F. Tujuan dan Kegunuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya dalam latar belakang 
masalah, maka dari itu perlu dikemukakan tujuan dari penelitian ini, diantaranya: 
a. Untuk mengetahui gambaran pemanfaatan multi metode pada mata pelajaran PAI 
di SMP Negeri 1 Gantrangkeke. 
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 
di SMP Negeri 1 Gantrangkeke. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan multi terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat antara lain: 
a. Bagi Guru 
Memberikan wawasan kepada guru tentang pemanfaatan multi metode yang 
efektif dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Menjadikan siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran dan hasil 
belajarnya dapat meningkat. 
c.  Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan tentang penggunaan multi metode yang tepat 
dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar. 
 
10 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Pengaruh 
Menurut Hugiono dan Poerwantara, pengaruh merupakan dorongan atau 
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.1 Sedangkan menurut 
Badadu dan Zein, pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu 
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti 
karena kuasa atau kekuasaan orang lain.2 Sedangkan Louis Gottschalk 
mendefenisikan pengaruh sebagai semua yang tegar dan membentuk terhadap pikiran 
dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif.3  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud pengaruh adalah 
kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.4 Dalam hal ini pengaruh 
lebih mengarah kepada sesuatu yang dapat memberikan perubahan diri peserta didik 
untuk menuju kearah yang lebih positif. Jika pengaruh yang dimaksud adalah 
pengaruh yang baik, maka akan memotivasi peserta didik menjadi lebih baik juga. 
Berdasarkan konsep pengaruh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh ialah suatu reaksi yang timbul akibat adanya dorongan untuk merubah, 
                                                             
1Hugiono dan Poerwantara, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2000), h. 47. 
2 Badadu, J.S dan Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
2001), h. 131. 
3Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Depok: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 2000), 
h. 171. 
4Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III 
(Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 747. 
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membentuk keadaan atau melangkah kearah yang lebih baik lagi.  Pengaruh yang 
dimaksud dalam penelitian ini yaitu pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Jadi, setelah 
pemanfaatan multi metode dalam pembelajaran, akan diketahui ada pengaruhnya atau 
tidak terhadap hasil belajar peserta didik. 
B. Tinjauan Pemanfaatan Multi Metode 
1. Pengertian Multi Metode 
Ditinjau dari segi etimologis (bahasa) metode berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu “methods”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti mulai 
atau melewati, dan “bodos” yaang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti 
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Inggris dikenal term 
method dan way yang terjemahkan dengan metode dan cara, dan dalam bahsa arab, 
kata metode diungkapkan dalam berbagai kata seperti kata al-thariqoh, al-munhaj, 
dan al-wasilah.5 
Metode dalam penjelasan diatas lebih mengarah kepada pengertian bahwa 
metode ini merupakan suatu jalan atau arah yang pendidik tempuh untuk mecapai 
tujuan pembelajaran. 
Mohd. Athiyah al-Abrasyi, dalam Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany 
mengatakan metode pembelajaran adalah jalan yang diikuti untuk memberi 
pemahaman kepada peserta didik segala macam pelajaran, dalam segala mata 
pelajaran.6 
                                                             
5Ismail SM, M.Ag. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasail 
Media Group, 2008), h. 7 
6Mohd. Athiyah al-Abrasyi dalam Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, ed., Falsafah 
Pendidikan Islam, ter. Hasan Langgulung (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1979),h. 551. 
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Maksud dari penjelasan diatas yaitu sebagai seorang pendidik metode sendiri 
merupakan fasilitas yang dipakai untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada semua 
peserta didik di semua mata pelajaran.  
Metode pembelajaran bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemesti-kemestian mata pelajaran yang 
diajarkannya, ciri-ciri perkembangan peserta didiknya, dan suasana alam sekitarnya 
dan tujuan membantu peserta didiknya untuk mencapai proses belajar yang 
diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka, selanjutnya 
membantu mereka memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, kebiasaaan, 
sikap, minat, dan lain-lain yang diinginkan.7 
Guru harus terampil dalam memilih metode-metode yang dapat menunjang 
keberhasilan mengajarnya, ada beberapa metode-metode yang dapat dipadukan untuk 
menunjang keberhasilan dalam mengajar seperti, metode ceramah, metode diskusi, 
metode tanya jawab, dan demonstrasi. 
2. Ciri-ciri Umum Metode yang Baik 
Setiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pilihan metode. 
Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar, namun tidak 
semua metode dikategorikan sebagai metode yang baik, dan tidak pula semua metode 
dikatakan jelek. Kebaikan suatu metode terletak pada ketepatan memilih sesuai 
dengan tuntutan pembelajaran. Omar Muhammad al Toumi (1983) mengatakan 
terdapat beberapa ciri dari sebuah metode yang baik untuk pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, yaitu: 
                                                             
7Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 176. 
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a. Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat dengan jiwa dan ajaran akhlak Islami 
yang mulia; 
b. Bersifat luwes, fleksibel dan memilki daya sesuai dengan watak siswa dan materi; 
c. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan mengantarkan 
siswa pada kemampuan praktis; 
d. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya justru mengembangkan materi; 
e. Memberikan keleluasaan pada sisiwa untuk menyatakan pendapatnya. 
f. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan 
proses pembelajaran.8 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode 
Pada prinsipnya, tidak satupun metode mengajar yang dapat dipandang 
sempurnadan cocok dengan semua  pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang 
studi. Mengapa? Karena setiap metode pasti memiliki keunggulan dan kelemahan 
masing-masing. Karena itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta 
menggunakan metode. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode antara lain: 
a. Tujuan yang hendak dicapai 
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar. 
Setiap guru hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran. karakteristik tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai sangat mempengaruhi penentuan metode, sebab 
metode tunduk pada tujuan, bukan sebaliknya. 
 
                                                             
8Pupuh Fathurrahman dan M. Sbry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. VI ; Bandung: 
PT Refika Aditama, 2014), h. 56. 
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b. Materi pelajaran 
Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh guru 
untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. 
c. Peserta didik 
  Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristikyang berbeda-
beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, keadaan sosial, lingkungan keluarga dan 
harapan terhadap masa depannya. 
Perbedaan peserta didik dari aspek psikologis seperti sifat pendiam, super 
aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung bahkan ada yang menunjukkan prilaku-
prilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan berpengaruh terhadap 
penentuan metode pembelajaran. 
d. Situasi 
Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang 
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi. Oleh karena itu, pada waktu tertentu 
guru melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam terbuka. 
e. Fasilitas 
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar. 
Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat mengganggu pemilihan metode yang 
tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek, jelas kurang mendukung 
penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi fasilitas ini sangatlah penting 
guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif. 
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f. Guru 
Setiap orang memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan 
pengalaman mengajar  yang berbeda-beda. Kompotensi mengajar biasanya 
dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang 
pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan tepat dalam 
menerapkannya, sedangkan guru yang latar belakang pendidikannya kurang relevan, 
sekalipun tepat dalam menentukan metode, namun sering mengalami hambatan 
dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi seorang guru pada intinya harus memiliki 
jiwa profesional. Dengan memiliki jiwa keprofesionalan dalam menyampaikan 
pelajaran atau dalam proses pembelajaran itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan.9  
4. Macam-macam Metode Mengajar 
Dalam suatu proses pembelajaran, metode mempunyai kedudukan yang 
penting untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Pendidik yang profesional, harus 
mampu menguasai berbagai jenis metode pembelajaran agar ilmu atau materi yang 
akan disampaikan dapat dengan mudah diserap oleh peserta didik. Berikut uraian 
singkat macam-macaam metode pembelajaran :   
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah ialah suatu bentuk penyampaian bahan (materi) pelajaran 
melalui penerangan dan penuturan secara lisan terhadap sekelompok peserta didik. 
Zakiah Dradjat menjelaskan pelaksanaan metode ceramah ini yaitu guru memberikan 
uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta didik pada waktu tertentu dan tempat 
                                                             
9Pupuh Fathurrahman dan M. Sbry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. VI ; Bandung: 
PT Refika Aditama, 2014). h. 60-61. 
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tertentu pula dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap suatu 
masala, karena itu cara seperti ini sering juga disebut dengan metode kuliah. 
Mengapa dikatakan demikian karena ada persamaan guru mengajar dan dosen/ 
mahaguru memberikan kuliah kepada mahasiswa-mahasiswanya.10 
Berdasarkan penjelasan di atas, metode ceramah yaitu teknik penyampaian 
materi pelajaran dengan cara menjelaskan dihadapan peserta didik kemudian peserta 
didik mengamati secara seksama penjelasan guru.  
Keunggula metode ceramah antara lain: 
1) Penggunaan waktu yang efesien dan pesan yang disampaikan dapat sebanyak-
banyaknya. 
2) Pengorganisasian kelas lebih sederhana, dan tidak diperlukan pengelompokan 
siswa secara khusus. 
3) Dapat memberikan motivasi dan dorongan terhadap siswa dalam belajar 
4) Fleksibel dalam penggunaan waktu dan bahan, jika bahan banyak sedangkan 
waktu terbatas dapat dibicarakan pokok-pokok permasalahannya saja, 
sedangkan bila materi sedikit sedangkan waktu masih panjang, dapat 
dijelaskan lebih mendetail. 
Kelemahan metode ceramah: 
1) Guru seringkali mengalami kesulitan dalam mengukur pemahaman siswa 
sampai sejauhmana pemahaman mereka tentang materi yang diceramahkan. 
2) Siswa cenderung bersifat pasif dan sering keliru dalam menyimpulkan 
penjelasan guru. 
                                                             
10Zakiyah Dradjat dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II : Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 289. 
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3) Bilamana guru menyampaikan bahan sebanyak-banyaknya dalam tempo yang 
terbatas, menimbulkan kesan pemaksaan terhadap kemampuan siswa. 
4) Cenderung membosankan dan perhatian siswa berkurang, karena guru 
memperhatikan faktor-faktor psikologis siswa, sehingga bahan yang 
dijelaskan menjadi kabur.11 
Langkah-langkah penerapan metode ceramah: 
1) Langkah persiapan 
Persiapan yang dimaksud di sini adalah menjelaskan kepada siswa tentang 
tujuan pelajaran dan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam pelajaran 
tersebut. Di samping itu, guru memperbanyak bahan apersepsi untuk mambantu 
mereka memahami pelajaran yang akan disajikan. 
2) Langkah penyajian 
Pada tahap ini guru menyajikan bahan yang berkenaan dengan pokok-pokok 
masalah. 
3) Langkah generalisasi 
Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun untuk mendapatkan 
kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok-pokok masalah. 
4) Langkah aplikasi penggunaan 
Pada langkah ini kesimpulan atau konklusi yang diperoleh digunakan dalam 
berbagai situasi sehingga nyata makna kesimpulan itu.12 
                                                             
11M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002,)h. 36-37. 
12Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Pers, 2002),h. 137-138. 
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b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dimana seorang pendidik 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yang 
telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses 
berfikir diantara peserta didik.13 
Berdasarkan penjelasan di atas, metode tanya jawab ialah penyampaian pesan 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik, atau dapat pula 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan dan guru yang menjawab pertanyaan. 
Socrates yang hidup pada tahun 469-399 SM misalnya, telah mempraktikkan 
metode tanya jawab ini dalam mengembangkan pemikiran filsafatnya serta dalam 
mengajarkannya kepada masyarakat Yunani saat itu.14 
Metode tanya jawab banyak digunakan dikalangan para pendidik atau guru, 
karena dapat menarik perhatian, merangsang daya pikir, membangun keberanian, 
untuk melatih kemampuan berbicara, berpikir secara teratur, serta sebagai alat untuk 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik secara objektif.15 
Metode tanya jawab layak dipakai bila dilakukan: 
1) Sebagai ulangan pelajaran yang telah lalu  
2) Sebagai selingan dalam menjelaskan pelajaran 
3) Untuk merangsang siswa agar perhatian mereka lebih terpusat pada masalah 
yang sedang dibicarakan. 
                                                             
13Ramayulis,  Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
451.  
14Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan, (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011),h. 123. 
15Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu 1997),h.  
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4)  Untuk mengarahkan proses berfikir siswa 
5) Metode tanya jawab dapat memberikan: 
a) Kelas akan menjadi lebih hidup karena siswa dibawa ke arah berpikir 
secara aktif. 
b) Sering terlatih berani mengemukakan pertanyaan atau jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
c) Dapat mengaktifkan retensi siswa terhadap pelajaran yang telah lalu.16 
Sedangkan kelemahan metode ini adalah: 
1) Waktu yang digunakan dalam pelajaran tersita dan kurang dapat dikontrol 
secara baik oleh guru karena banyaknya pertanyaan yang timbul dari siswa. 
2) Kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa bilamana terdapat 
pertanyaan atau jawaban yang tidak berkenaan dengan sasaran yang 
dibicarakan. 
3) Jalannya pengajaran kurang dapat terkoordinir secara baik, karena timbulnya 
pertanyaan-pertanyaan dari siswa yang mungkin tidak dapat dijawab secara 
tepat, baik oleh guru maupun oleh siswa.17 
Langkah-langkah penggunaan metode tanya jawab: 
1) Menentukan tujuan yang akan dicapai. 
2) Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan. 
3) Pertanyaan diajukan kepada siswa secara keseluruhan, sebelum menunjuk 
salah satu siswa untuk menjawab. 
                                                             
16M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 36-37. 
17Ristiana Nisa “Metode Diskusi dan Tanya Jawab”, Blog Ristiana Nisa. 
https://ristiananisa.blogspot.com/2015/11/metode-diskusi-dan-tanya-jawab.html (28 Agustus 2019). 
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4) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh pengetahuan secara 
sistematis.18  
c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah satu dari alat yang paling berharga dalam daftar 
strategi yang dimilki seorang pengajar. Sering guru/dosen kelas besar merasa bahwa 
ia harus menggunakan metode ceramah karena diskusi tidak mungkin. Sebenarnya 
strategi diskusi dapat digunakan dalam semua kelas baik besar maupun kecil. 
Memang diskusi di kelas kecil dapat lebih efektif ketimbang kelas besar, tetapi kelas 
besar jangan jadi penghalang bagi kemampuan guru/dosen untuk mendorong 
partisipasi serta berfikir peserta didik.19 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi sendiri 
sangat cocok digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran baik di kelas 
yang jumlah siswanya besar ataupun yang jumlah siswanya sedikit. 
Diskusi berbeda dari ceramah, diskusi tidak hanya melibatkan pengarahan 
guru, tetapi dalam diskusi anak didik berusaha untuk menggali berbagai hal yang 
berkaitan dengan tema atau materi yang sedang dipelajari. Oleh karenanya, diskusi 
mengandung nilai demokratis dengan memberikan kepad semua peserta didik untuk 
mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide mereka.20 
                                                             
18Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 144. 
19Hisyam Zaini, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 
h. 117. 
20Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara 2016), h. 102. 
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Metode diskusi ini sendiri kemungkinan tidak efektif digunakan untuk 
menyajikan informasi baru. Tetapi diskusi ini sangat cocok apabila pendidik ingin 
melakukan beberapa hal berikut : 
1) Membantu peserta didik belajar berfikir dari sudut pandang suatu subjek 
bahasan dengan memberi mereka praktek berpikir. 
2) Membantu peserta didik menyadari akan suatu problem dan memformulasi-
kannya dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan atau 
ceramah, 
3) Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih jauh. 
4) Memperoleh feedback yang cepat tentang seberapa jauh suatu tujuan 
tercapai.21 
d. Metode Demonstrasi 
Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara 
lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekedar 
memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih 
konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk 
mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.22  
Berdasarkan penjelasan di atas, metode demonstrasi ini juga berkaitan dengan 
metode yang lain, berhasilnya suatu demonstrasi dapat dipengaruhi oleh metode yang 
lain. 
                                                             
21Hisyam Zaini, dkk,. Strategi Pembelajaran Aktif, h. 117-118. 
22Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII; 
Jakarta: 2010), h. 152 
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Metode demostrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses 
membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, membandingkan 
suatu cara dengan cara yang lain, dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran 
sesuatu.23 
Manfaat penggunaan metode demonstrasi 
Dari penggunaan demonstrasi dapat ditarik beberapa manfaat bagi kepentingan 
pengajaran, di anataranya: 
1) Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh 
guru, sehingga siswa dapat mengamati hal-hal itu seperlunya yang berarti 
perhatian siswa menjadi terpusat kepada proses belajar semata-mata. 
2) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau kekeliruan-kekeliruan dalam 
“dalam menangkap dan mencerna” bila siswa telah memperoleh gambaran 
yang jelas dari hasil pengamatannya. 
3) Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan atau masalah dalam diri 
siswa dapat terjawab pada waktu siswa mengamati proses demonstrasi. 
4) Menghindari “coba-coba dan gagal” yang banyak memakan waktu belajar, 
disamping praktis dan fungsional, khususnya bagi siswa-siswa yang ingin 
berusaha mengamati secara lengkap dan teliti atau jalannya sesuatu.24 
 
                                                             
23Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 90-91 
24Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agma Islam, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
1996),h. 144. 
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Kelebihan metode demonstrasi: 
1) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2) Dapat membantu siswa untuk mengingat lebih lama tentang materi pelajaran 
yang telah disampaikan, karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga 
melihat bahkan mempraktekkannya secara langsung. 
3) Dapat memfokuskan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dalam 
waktu yang relatif singkat. 
4) Dapat memusatkan perhatian anak didik. 
5) Dapat menambah pengalaman anak didik. 
Kelemahan: 
1) Memerlukan waktu yang cukup banyak. Namun, hal ini dapat ditanggulangi 
dengan menyediakan waktu khusus yang cukup memadai untuk melaksanakan 
metode demonstrasi. 
2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang 
efektif. Oleh karena itu, perlu melengkapi semua alat yang diperlukan dalam 
menggunakan metode ini. 
3) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk pembeliat alat-alat. 
Oleh karena itu pihak sekolah perlu merencanakan pembelian alat-alat tersebut. 
4) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit. Oleh karena itu, guru dan siswa perlu 
persiapan fisik, disamping penguasaan teori. 
5) Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efektif.25 
                                                             
25Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, h. 191-192. 
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C. Tinjauan Konsep Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan seseorang yang akan dicapai setelah seseorang melakukan usaha 
tertentu. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, hasil berarti sesuatu yang telah 
dicapai dan telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya. Hasil belajar adalah hasil 
yang didapat seseorang yang ditandai dengan adanya perubahan tingkat hasil belajar 
dengan penguasaan materi. Untuk mengukur hasil belajar harus sesuai dengan tujuan 
pencapaian kognitf  yang disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa.26 
Klasifikasi hasil belajar menurut Bloom, dalam bukunya yang sangat terkenal 
Taxonomy of Educational Objectives yang terbit pada 1965, bentuk perilaku sebagai 
tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi atau tiga 
domain (bidang), yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Domain Kognitif 
Domain kognitif adalah domain yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk 
dalam domain kognitif.27 Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang 
berhubungan dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir seperti 
                                                             
26Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Publisher, 2009), h. 3. 
27Bloom, dalam Ondi Saondi dan Aris Suherman, ed., Etika Profesi Keguruan, h. 49-50. 
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kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Domain kognitif 
menurut Bloom terdiri dari enam tingkatan, yaitu: 
1) Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan mengingat dan kemampuan 
mengungkapkan kembali informasi yang sudah dipelajarinya (recall). Kemampuan 
pengetahuan ini merupakan kemampuan taraf yang paling rendah. Kemampuan 
dalam bidang pengetahuan ini dapat berupa: (1) pengetahuan tentang sesuatu yang 
khusus, misalnya pengetahuan tentang terminologi atau istilah-istilah yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol tertentu baik verbal maupun nonverbal, (2) 
pengetahuan tentang cara/prosedur suatu proses tertentu, misalnya kemampuan untuk 
mengungkapkan suatu gagasan, kemampuan untuk mengurutkan langkah-langkah 
tertentu. 
2) Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatu objek atau subjek 
pembelajaran. Kemampuan untuk memahami akan mungkin terjadi manakala 
didahului oleh sejumlah pengetahuan (knowledge). Oleh sebab itu, pemahaman lebih 
tinggi tingkatannya dari pengetahuan.. 
3) Penerapan (Application) 
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan konsep, prinsip, prosedur 
pada situasi tertentu. Kemampuan menerapkan merupakan tujuan kognitif yang lebih 
tinggi tingkatannya dibandingkan dengan pengetahuan dan pemahaman. Tujuan ini 
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berhubungan dengan kemampuan megaplikasikan suatu bahan pelajaran yang sudah 
dipelajari, seperti teori, dalil, hukum, ide dan lain sebagainya ke dalam situasi baru 
yang konkret. 
4) Analisis  
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecah suatu bahan 
pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan antar bagian 
bahan itu. Analisis merupakan tujuan pembelajaran yang kompleks yang hanya 
mungkin dipahami dan dikuasai oleh siswa yang telah dapat menguasai kemampuan 
memahami dan menerapkan. Analisis berhubungan dengan kemampuan nalar. 
5) Sintesis 
Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian ke dalam suatu 
keseluruhan yang bermakna, seperti merumuskan tema, rencana atau melihat 
hubungan abstrak dari berbagai informasi yang tersedia. Sintesis merupakan 
kebalikan dari analisis. 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam domain kognitif. Tujuan ini 
berkenaan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan 
maksud atau kriteria tertentu. Dalam tujuan ini, terkandung pula kemampuan untuk 
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memberikan suatu keputusan dengan berbagai pertimbangan dan ukuran-ukuran 
tertentu.28 
b. Domain Afektif 
Domain afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi. Domain ini 
merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan dari domain kognitif. Artinya, 
seseorang hanya akan memiliki sikap tertentu terhadap suatu objek manakala telah 
memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi. Menurut Krathwohl dan kawan-kawan, 
dalam bukunya Taxonomy of Educational Objectives: Affective Domain, domain 
afektif memiliki tingkatan, yaitu: 
1) Penerimaan 
Penerimaan adalah sikap kesadaran atau kepekaan seseorang terhadap gejala, 
kondisi, keadaan atau suatu masalah. Seseorang memiliki perhatian yang positif 
terhadap gejala-gejala tertentu manakala mereka memiliki kesadaran tentang gejala, 
kondisi atau objek yang ada. 
2) Merespon  
Merespon atau menanggapi ditunjukkan oleh kemauan untuk berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan tertentu seperti kemauan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, 
kemauan untuk mengikuti diskusi, kemauan untuk membantu orang lain dan 
sebagainya. 
                                                             
28Bloom, dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, eds., Kurikulum & 
Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 48-50. 
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3) Menghargai 
Tujuan ini berkenaan dengan kemauan untuk memberi penilaian atau 
kepercayaan kepada gejala atau suatu objek tertentu. Menghargai terdiri dari 
penerimaan suatu nilai dengan keyakinan tertentu seperti menerima adanya 
kebebasan atau persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. 
4) Mengorganisasi 
Tujuan yang berhubungan dengan organisasi ini berkenaan dengan 
pengembangan nilai ke dalam sistem organisasi tertentu, termasuk hubungan 
antarnilai dan tingkat prioritas nilai-nilai itu. Tujuan ini terdiri dari 
mengonseptualisasi nilai, yaitu memahami unsur-unsur abstrak dari suatu nilai yang 
telah dimiliki dengan nilai-nilai yang datang kemudian, serta mengorganisasi suatu 
sistem nilai, yaitu mengembangkan suatu sistem nilai yang saling berhubungan antara 
yang satu dengan lainnya. 
5) Karakterisasi Nilai 
Tujuan ini adalah mengadakan sintesis dan internalisasi sistem nilai dengan 
pengkajian secara mendalam, sehingga nilai-nilai yang dibangunnya itu dijadikan 
pandangan hidup serta dijadikan pedoman dalam bertindak dan berperilaku.29 
 
 
 
                                                             
29Krathwohl, dkk., dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, eds., 
Kurikulum & Pembelajaran, Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 2015. h. 51. 
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c. Domain Psikomotorik 
Domain psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan dengan kemampuan 
keterampilan atau skill seseorang. Ada tujuh tingkatan yang termasuk ke dalam 
domain ini: 
1) Persepsi (Perception) 
Persepsi merupakan kemampuan seseorang dalam memandang sesuatu yang 
dipermasalahkan. Persepsi pada dasarnya hanya mungkin dimiliki oleh seseorang 
sesuai dengan sikapnya. 
2) Kesiapan (Set) 
Kesiapan berhubungan dengan kesediaan seseorang untuk melatih diri tentang 
keterampilan tertentu yang direfleksikan dengan perilaku-perilaku khusus, misalnya 
kemauan, partisipasi, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi yang ada. 
3) Meniru (Imitation) 
Meniru adalah kemampuan seseorang dalam mempraktikkan gerakan-gerakan 
sesuai dengan contoh diamatinya. Kemampuan meniru tidak selamanya diikuti oleh 
pemahaman pentingnya serta makna gerakan yang dilakukannya. 
4) Membiasakan (Habit) 
Kemampuan habit sudah merupakan kemampuan yang didorong oleh 
kesadran dirinya walaupun gerakan yang dilakukannya itu masih seperti pola yang 
ada. 
 
30 
 
 
 
5) Menyesuaikan (Adaptation) 
Kemampuan adaptasi gerakan atau kemampuan itu sudah disesuaikan dengan 
keadaan situasi dan kondisi yang ada. 
6) Menciptakan (Organization) 
Kemampuan seseorang untuk berkreasi dan menciptakan suatu karya. Tahap 
ini merupakan tahap puncak dari kesluruhan kemampuan, yang tergambar dari 
keampuannya menghasilkan sesuatu yang baru.30 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri atas dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal: 
a. Faktor internal siswa, meliputi: 
1) Faktor fisik (jasmani), kondisi umum jasmani yang menandai dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran. 
2) Faktor psikologis (kejiwaan), faktor yang termasuk aspek psikologis dapat 
mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar siswa antara lain: intelegensi, 
sikap, bakat, minat dan motivasi. 
b. Faktor eksternal siswa, meliputi: 
1) Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru, staf administrasi 
dan teman-teman kelas. 
                                                             
30Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum & Pembelajaran, h. 52-
53. 
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2) Faktor lingkungan non-sosial, seperti sarana dan prasarana sekolah/belajar, 
letaknya tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan anak.31 
 
                                                             
31Humaida, “Pengaruh Kemampuan Pedagogik dan Profesional Guru Pendidikan Agama 
Islam terhadap Hasil Belajar pada Jurusan Administrasi Perkantoran Kelas XI di SMK Negeri 4 
Makassar ”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 32-33. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
expostfacto. Jenis ini digunakan karena dalam penelitian ini tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Penelitian expostfacto merupakan penelitian 
yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, 
gejala atau fenomena yang disebabkan oleh peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 
menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi 
dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian 
saling berhubungan atau berpengaruh. Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel 
bebas dengan variabel terikat.  Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.1 
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menggunakan 
angka dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
dari hasilnya. Selain itu mudah dipahami karena disertai dengan tabel, grafik, bagang, 
gambar dan tampilan lainnnya.2   
Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel 
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Cet. 
26: Bandung: CV. Alfabeta, 2017), h.60. 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Cet. IX, Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h.12. 
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yang akan dianalisa, yaitu: 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah pemanfaatan multi metode. 
Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah  hasil belajar. Variabel ini 
dilambangkan dengan “Y”. 
2. Lokasi Penelitian  
Kegiatan penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. Sekolah 
ini berlokasi di Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian adalah didasarkan pada 
kesempatan, biaya, waktu, alat dan tenaga yang peneliti miliki selaku pihak yang 
melakukan penelitian. Selain itu juga, pemilihan lokasi penelitian yang lebih 
mendasar ialah tempat peneliti dengan lokasi penelitian tidak begitu jauh, sehingga 
memudahkan peneliti. Selain itu peneliti juga dapat bekerjasama dengan pihak 
sekolah terutama guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang mengungkapkan dan 
menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan data yang 
berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan data3 
                                                             
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  h. 12 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan pengamatan atau obyek yang 
menjadi perhatian kita. Populasi menggambarkan suatu yang ideal atau teoritis. 
Populasi dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu populasi orang atau populasi data. Populasi 
orang adalah individu yang menjadi atas keseluruhan karakteristik obyek perhatian 
kita.4 Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa populasi 
maknanya berkaitan dengan elemen yakni tempat memperolehnya populasi, elemen 
tersebut berupa keluarga, individu, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas 
organisasi dan lain-lain, yakni sekumpulan dari jumlah elemen.5 Populasi adalah 
keseluruhan dari suatu obyek. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Gantarangkeke. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
                                                             
4Boediono, dkk., teori dan aplikasi iprodibilitas sederhana, lugas dab mudah dimengerti 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 9-10. 
5Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian  (Cet. VIII., Bandung: Sinar Baru, 2001), h. 84. 
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Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).6 Selain itu Arikunto mendefinisikan pengertian sampel sebagai berikut: 
“sampel adalah sebagian dari hasil populasi yang diteliti. Apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan apabila subjeknya lebih besar 
dari 100 dapat diambil antara 10%-15% atau lebih besar dari 100 dapat 
diambil dari jumlah populasinya.”7 
 
Penentuan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
“Sampling jenuh” yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.8 Maka 
sampel dari penelitian ini adalah semua kelas VIII. Total sampel berjumlah 56 orang 
peserta didik yang dibagi ke dalam 2 kelas. Sebagaimana dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 3. 1 
No Kelas  Jenis Kelamin Jumlah  
Laki-laki Perempuan  
1. VIII.A 12 16 28 
2.  VIII.B 13 15 28 
Jumlah 25 31 56 
 
 
 
 
 
                                                             
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, dan R&D, h. 118. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, h. 109. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
124. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Teknik Angket 
Menurut Soemardjan dan Koentjaraningrat, penyebaran angket adalah teknik 
pengumpulan data yang paling banyak digunakan dalam penelitian survei. Alasannya 
ialah dengan penyebaran kuesioner peneliti dapat mengjangkau jumlah orang atau 
responden yang banyak dalam waktu relatif singkat. Selain itu, rangkaian pertanyaan 
dalam kuisioner dapat disusun dengan teliti dan tenang dalam kamar kerja peneliti 
sehingga rumusan dan suasana pertanyaanya dapat mengikuti sisematika yang sesuai 
dengan masalah penelitian dan variabel yang diteliti.9 
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila informasi 
yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan 
kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, prasasti, dan yang 
sejenisnya. Kumpulan data variabel yang berbentuk tulisan ini disebut dokumentasi 
dalam arti yang sempit. Dokumentasi dalam arti yang luas meliputi foto, rekaman 
dalam kaset, video, disk, artifact, dan monumen.10 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.11 
                                                             
9Soemardjan dan Koentjaraningrat dalam Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian 
Pendidikan (Cet. 1; Makassar: CV. Arti Bumi Intaran, 2015), h. 140. 
10Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 149. 
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IX; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h.120. 
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Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian 
yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi 
operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur, dari indikator 
ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk 
memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan matrik pengembangan 
instrumen atau kisi-kisi instrumen.12 
Adapun dalam hal ini untuk menetapkan indikator-indikator dari setiap 
variabel yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas dan mendalam tentang 
variabel yang diteliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Penggunaan teori untuk 
menyusun instrumen harus secermat mungkin agar diperoleh indikator yang valid.13 
Adapun beberapa jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. 
Sugiyono mengemukakan jenis angket jika dipandang dari bentuk pertanyaan 
yaitu: 
a. Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk 
menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. 
b. Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan 
juga memudahkan peneliti  dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket 
                                                             
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 103. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 104. 
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yang telah terkumpul. Pertanyaan/pernyataan dalam angket perlu dibuat kalimat 
positif dan negatif agar responden dalam memerikan jawaban setiap pertanyaan 
lebih serius, dan tidak mekanistis.14 
Dari uraian di atas, maka jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket pertanyaan tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang akan 
diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi peserta didik dengan menggunakan 
skala Likert. Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (variabel 
penelitian).15 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist 
ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Alternatif Penelitian 
Sangat Setuju                  : 5 
Setuju                              : 4 
Kurang Setuju                 : 3 
Tidak Sesuai                   : 2 
Sangat Tidak Setuju       : 1 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi  untuk 
mendapatkan data berupa foto-foto, RPP, daftar hadir, daftar nilai siswa, dan lainnya 
                                                             
14Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidika Pendekaan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
200. 
15Sugiyono, Metode Penelitian  Pendidika Pendekaan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
134. 
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yang mendukung dalam penelitian ini. Baik yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian maupun dari data pihak sekolah. 
Dari sumber data tersebut, peneliti dapat memanfaatkan untuk berbagai hal 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Gantarangkeke dengan efektivitas pemanfaatan multi metode. 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh 
pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan  yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.16 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rentang data 
                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
207. 
40 
 
 
 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt − xr 
Dimana: 
R = Rentang 
xt  = data terbesar dalam kelompok  
xr  = data terkecil dalam kelompok . 17 
b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K = jumlah kelas interval 
      n = jumlah data observasi 
   log = logaritma. 18 
c. Panjang Kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P =
R
K
 
 
Dimana: 
P = panjang kelas 
                                                             
17Ridwan, dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 53. 
18Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
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R = Rentang 
K = jumlah kelas interval. 19 
d. Mean atau rata-rata 
Mean dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Me =
∑ 𝑓i𝑥i
∑ 𝑓i
 
Dimana: 
Me = mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓i = jumlah data/sampel 
𝑓i𝑥i =Produk  perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 20 
e. Persentase 
Persentase dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = × 100%N
𝑓
 
 
Dimana: 
P = angka persentase 
𝑓 = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N = jumlah responden. 21 
                                                             
19Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
20Nana Sudjana, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70. 
21Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Ed. Revisi: Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
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f. Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(n − 1)
 
Dimana: 
S = standar deviasi 
𝑓𝑖 = frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval variabel  
𝑥  = Rata-rata/Mean 
n = jumlah populasi. 22 
g. Kategorisasi 
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi pemanfaatan 
multi metode terhadap hasil belajar peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 23 
 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 24 Statistik inferensial 
                                                             
22Nana Sudjana, Statistika Pendidikan, h. 97. 
23Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) h. 109. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
209. 
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digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan 
(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variaebel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi nottasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan 
persamaan: 
Y = a + bX 
Dimana:  
Y = nilai yang diprediksikan 
a = koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variabel independen. 25 
 Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
𝑎 =
(∑ Y)(∑ X
2
) −  (∑ X) (∑ XY)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
𝑏 =
𝑛 ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
Dimana:  
                                                             
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 
262. 
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n = jumlah populasi 
X = nilai variabel independen  
Y = nilai variabel independen.  
3. Uji signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
multi metode terhadap hasil belajar di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. Sebelum 
dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu 
dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien 
𝑏 (penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =
√∑ 𝑌2 − (𝑎 ∑ 𝑌) − 𝑏. ∑ 𝑌𝑋
𝑛 − 2
 
b. Untuk koefiensi regresi 𝑏 (paduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏 =
𝑆𝑒
√𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑛
 
4. Penguji Hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 𝛽0 = 0 
𝐻I: 𝛽 ≠ 𝛽0 
b. Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel 
c. 𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼 2⁄ = 0,025 
𝑏 = 𝑛 − 2 
t = 0,025𝑛 
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d. Menentukan t hitung 
𝑡 =
𝑏 − 𝛽0
𝑆𝑏
 
Dimana: 
𝑡 = t hitung/hasil regresi 
𝑆𝑏 =simpangan baku kesalahan baku. 26 
                                                             
26M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, Statistik Inferensial,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2008) h.227 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil  
Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan dibuat hipotesis atau jawaban sementara. Dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab, rumusan masalah 1 
dan 2 menggunakan statistik dekriptif dan rumusan masalah ke 3 menggunakan 
statistik inferensial yang dicari melalui SPSS versi 22. Analisis inferensial juga akan 
menjawab hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gantarangkeke untuk mengetahui 
adakah pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Untuk mengambil data dari kedua variabel 
tersebut peneliti menggunakan skala Likert dan instrumen yang peneliti pakai yaitu 
angket. Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnya peneliti analisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing 
variabel dan menggunakan statistik inferensial untuk uji hipotesis. Hasil penelitian 
yang diperoleh adalah: 
1. Gambaran Pemanfaatan Multi Metode di SMP Negeri 1 Gantarangeke 
Data skor yang menggambarkan pemanfaatan Multi Metode di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke, yang diperoleh dari 49 responden dan dibuat di dalam tabulasi serta 
dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut diproses dengan hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Jumlah Data Angket Pemanfaatan Multi Metode 
Skor JUMLAH 
Terendah 63 
Tertinggi 92 
Berdasarkan hasil data di atas , maka diperoleh skor tertinggi dari skala Likert 
yang digunakan yaitu = 92, dan skor terendah yaitu = 63 dari total jumlah sampel (n) 
= 49. 
a. Rentang data (R) 
R = xt − xr1 
  = 92 − 63 
 = 29 
b. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 2 
 = 1 + 3,3 log 49 
   = 1 + 3,3 (1,69) 
   = 1 + 5,577 
  = 6,577 = 7   
c. Panjang Kelas 
P =
R
K
3 
                                                             
1 Ridwan, dkk., Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis, h. 53. 
2 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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=
29
7
 
   = 4, 14 = 4   
Tabel 4.2 
Tabel Data Pemanfaatan Multi Metode 
Interval 𝒇𝐢 Persentase (%) 
63-66 6 12,24% 
67-70 8 16,32% 
71-74 5 10,24% 
75-78 4 8,16% 
79-82 6  12,24% 
83-86 8 16,32% 
87-90 9 18,36% 
91 < 3 6,12% 
Jumlah 49 100% 
Hasil analisis deskriptif  pemanfaatan multi metode dengan SPSS versi 22 
Windows dapat dilihat pada tabel berikut:       
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Data Deskriptif Pemanfaatan Multi Metode 
Statistics 
X   
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 78,12 
                                                                                                                                                                             
3 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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Std. Error of Mean 1,279 
Median 79,00 
Mode 85 
Std. Deviation 8,950 
Variance 80,110 
Range 29 
Minimum 63 
Maximum 92 
Sum 3828 
 
Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS versi 22 Windows 
diperoleh skor terendah 63, skor tertinggi 92, dengan mean sebesar 78,12 dan standar 
deviasi sebesar 8,950. Sedangkan modus atau nilai yang paling sering muncul yaitu 
85. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah dan 
mengetahui seberap persen hasil variabel pemanfaatan multi metode. Gambaran 
pemanfaatan multi metode dapat dilihat pada tabel dan rumus mencari interval 
sebagai berikut: 
 
Rumus Interval = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
Tabel 4.4 
Kategorisasi Pemanfaatan Multi Metode 
Interval  Kategori  Fi  Presentase  
87 < Sangat Baik 12 24,48% 
81-86 Baik 8 16,36% 
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75-80 Kurang Baik 10 20,40% 
69-74 Tidak Baik 10 20,40% 
63-68 Sangat Tidak Baik 9 18,36% 
Jumlah   49 100 % 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 49 
peserta didik sebagai sampel, 12 orang atau 24,48% responden yang berada dalam 
kategori sangat baik, 8 orang atau 16,36% responden yang berada dalam kategori 
baik, 10 orang  atau 20,40% responden berada dalam kategori kurang baik, 10 orang 
atau 20,40% responden berada dalam kategori tidak baik, dan 9 orang atau 18,36% 
berada dalam kategori sangat tidak baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
pemanfaatan multi metode berada dalam kategori  sangat baik yakni 24,48%. 
Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, dimana pemanfaatan multi metode 
yang telah guru terapkan belakangan, dan telah dirasakan oleh siswa manfaatnya.  
Dari 100% terdapat 5 kategori yang peneliti tetapkan, dan hasilnya terbagi-bagi ada 
beberapa siswa yang mengatakan sudah sangat baik, ada yang mengatakan sudah 
baik, ada yang mengatakan cukup baik, ada juga yang mengatakan kurang baik, dan 
bahkan ada beberapa siswa yang menurutnya sangat tidak baik. Namun, dari 49 
responden yang dibagi dalam 5 kategori, jika dibandingkan masing-masing maka 
jumlah responden yang paling banyak yaitu kategori sangat baik dengan perolehan 
nilai 87 < terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 24,48% , itu berarti guru 
sudah cukup baik dalam menerapkan multi metode pada saat proses belajar mengajar 
di mata peserta didik meskipun beberapa berpendapat berbeda. Tetapi jika dihitung 
keseluruhan nilai 87 < yang terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 
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24,48% dari 49 responden beranggapan sangat baik, dan nilai 86 sampai nilai 68 
terdapat 37 orang peserta didik dengan persentase 75,52% beranggapan cenderung 
baik. Jadi, secara keselurahan kebanyakan siswa beranggapan bahwa pemanfaatan 
multi metode yang guru terapkan cenderung baik. Berarti guru harus lebih 
memaksimalkan penerapan multi metode kepada peserta didik agar peserta didik 
lebih merasa puas dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang membuat 
pendidik kurang maksimal dalam penerapan multi metode ini yaitu kurangnya media 
dalam proses belajar mengajar sehingga guru terbatas dalam penerapan multi metode 
ini sendiri.   
2. Gambaran Hasil Belajar di SMP Negeri 1 Gantarangeke 
Data skor yang menggambarkan Hasil Belajar peserta didik di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke, yang diperoleh dari 49 responden dan dibuat dalam tabulasi serta 
dihitung jumlah skor nilai tiap responden. Data tersebut diproses dan diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Data Nilai Hasil Belajar Akhir Semester di SMP Negeri 1 
Gantarangkeke 
Skor JUMLAH 
Terendah 70 
Tertinggi 95 
Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor tertinggi dari skala Likert yang 
digunakan = 95, dan skor terendah = 70 dari total jumlah sampel atau responden 
sebanyak (n) = 49. 
a. Rentang data (R) 
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R = xt − xr4 
  = 95 − 70 
 = 25 
b. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 5 
 = 1 + 3,3 log 49 
   = 1 + 3,3 (1,69) 
   = 1 + 5,577 
  = 6,577 = 7   
c. Panjang Kelas 
P =
R
K
6 
=
25
7
 
   = 3,57 = 4   
Tabel 4.6 
Tabel Data Hasil Belajar 
Interval 𝒇𝐢 Persentase (%) 
70-73 6 12.24% 
74-77 6 12,24% 
78-81 17 34,72% 
                                                             
4 Ridwan, dkk., Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 
Bisnis, h. 53. 
5 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
6 Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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82-85 9 18,36% 
86-89 7 14,28% 
90-93 3 6,12% 
94 < 1 2,04% 
Jumlah  49 100% 
Hasil analisis deskriptif  Hasil Belajar dengan SPSS versi 22 Windows dapat 
dilihat pada tabel berikut:      
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Data Deskriptif Hasil Belajar 
Statistics 
Y 
N Valid 49 
Missing 0 
Mean 80,98 
Std. Error of Mean ,925 
Median 80,00 
Mode 80 
Std. Deviation 6,476 
Variance 41,937 
Range 25 
Minimum 70 
Maximum 95 
Sum 3968 
Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Windows versi 22, 
diperoleh skor terendah 70, skor tertinggi 95, dengan modus 80, mean sebesar 80,98 
dan standar deviasi sebesar 6,476. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah peneliti 
mengetahui seberapa besar gambaran hasil belajar pesrta didik pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. Gambaran hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Rumus Interval: 
 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
Tabel 4.8 
Kategorisasi Hasil Belajar 
Interval  Kategori  Fi  Presentase  
90 < Sangat Baik 4 8,16% 
85-89 Baik 16 32,68% 
80-84 Kurang Baik 11 22,44% 
75-79 Tidak Baik 12 24,48% 
70-74 Sangat Tidak Baik 6 12,24% 
Jumlah   49 100 % 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 49 
peserta didik sebagai sampel, 4 orang atau 8,16% responden yang berada dalam 
kategori sangat baik, 16 orang atau 32,65% responden yang berada dalam kategori 
baik, 11 orang  atau 22,44% responden berada dalam kategori kurang baik, 12 orang 
atau 24,48% responden berada dalam kategori tidak baik, dan 6 orang atau 12,24% 
berada dalam kategori sangat tidak baik. Hal tersebut menggambarkan bahwa hasil 
belajar berada dalam kategori  baik yakni 32,65%. Namun jika di lihat secara 
keseluruhan dari 49 responden dan persentase 100%, maka hasil belajar peserta didik 
terdapat 20 orang responden dengan persentase 40,84% yang termasuk dalam 
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kategori cenderung baik dan selebihnya sebanyak 29 responden dengan persentase 
59,16% termasuk dalam kategori cenderung kurang baik. Oleh karena itu, persentase 
kategorisasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
sebanyak 59,16% dengan kategori cenderung kurang baik. 
3. Pengaruh Pemanfaatan Multi Metode terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gantarangkeke 
Analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan 
tujuan melihat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan multi metode dengan 
hasil belajar. Dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
𝐻0: 𝛽 = 𝛽0 = 0 
𝐻I: 𝛽 ≠ 𝛽0 
Keterangan: 
𝐻0 =Tidak terdapat pengaruh yang singnifikan anatara pemanfaatan multi metode 
terhadap hasil belajar  
𝐻0 =Terdapat pengaruh yang singnifikan antara pemanfaatan multi metode terhadap 
hasil belajar. 
Untuk mengolah data di atas penulis menggunakan rumus regresi linear 
sederhana: 
Tabel 4.9 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
63,241 7,878  8,027 ,000 
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Multi Metode ,227 ,100 ,314 2,266 ,028 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Dari output SPSS di atas, konstanta dan kofisien persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y̅ = 63,241 + 0,227 X . Dari 
hasil analisi diperoleh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,266 sedangkan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,011 artinya nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  dan juga p-value = 0,028/2= 0,014 = 0 < 0,05 atau nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang dientukan.  
Untuk menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel adalah sebgai berikut: 
𝛼  = 5% = 0,05 → 𝛼 2⁄ = 0,025 
𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 
      = 49 − 2 
      = 47 
𝑡0,025(47) = 2,011 
Dari hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,266 > 𝑡0,025(47) = 2,011  untuk 
taraf signifikan 5%. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan 
bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. maka. Artinya terdapat pengaruh pemanfaatan 
multi metode terhadap hasil belajar peserta didik pada mata Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. 
Uji korelasi dengan SPSS pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel. 4.10 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,812a ,659 ,654 14,81279 
a. Predictors: (Constant), Multi Metode 
Berdasarkan tabel SPSS versi 22 di atas, maka dijelaskan bahwa besarnya 
persentase keeratan hubungan variabel bebas dan variabel terikat atau sebanyak 
81,2%, R Square atau besarnya pengaruh pemanfaatan multi metode terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam sebanyak 65,9%  
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
B. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil pemanfaatan multi metode dari persentase sebanyak 100% 
terdapat 5 kategori yang peneliti tetapkan, dan hasilnya terbagi-bagi ada beberapa 
siswa yang mengatakan sudah sangat baik, ada yang mengatakan sudah baik, ada 
yang mengatakan cukup baik, ada juga yang mengatakan kurang baik, dan bahkan 
ada beberapa siswa yang menurutnya sangat tidak baik. Namun, dari 49 responden 
yang dibagi dalam 5 kategori, jika dibandingkan masing-masing maka jumlah 
responden yang paling banyak yaitu kategori sangat baik dengan perolehan nilai 87 < 
terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 24,48% , itu berarti guru sudah 
cukup baik dalam menerapkan multi metode pada saat proses belajar mengajar di 
mata peserta didik meskipun beberapa berpendapat berbeda. Tetapi jika dihitung 
keseluruhan nilai 87 < yang terdapat 12 orang peserta didik dengan persentase 
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24,48% dari 49 responden beranggapan sangat baik, dan nilai 86 sampai nilai 68 
terdapat 37 orang peserta didik dengan persentase 75,52% beranggapan cenderung 
baik. Jadi, secara keselurahan kebanyakan siswa beranggapan bahwa pemanfaatan 
multi metode yang guru terapkan cenderung baik. Berarti guru harus lebih 
memaksimalkan penerapan multi metode kepada peserta didik agar peserta didik 
lebih merasa puas dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang membuat 
pendidik kurang maksimal dalam penerapan multi metode ini yaitu kurangnya media 
dalam proses belajar mengajar sehingga guru terbatas dalam penerapan multi metode 
ini sendiri.   
Sedangkan, berdasarkan hasil analisis deskriptif hasil belajar peserta didk, 
dengan memperhatikan 49 peserta didik sebagai sampel, 4 orang atau 8,16% 
responden yang berada dalam kategori sangat baik, 16 orang atau 32,65% responden 
yang berada dalam kategori baik, 11 orang  atau 22,44% responden berada dalam 
kategori kurang baik, 12 orang atau 24,48% responden berada dalam kategori tidak 
baik, dan 6 orang atau 12,24% berada dalam kategori sangat tidak baik. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa hasil belajar berada dalam kategori  baik yakni 32,65%. 
Namun jika di lihat secara keseluruhan dari 49 responden dan persentase 100%, maka 
hasil belajar peserta didik terdapat 20 orang responden dengan persentase 40,84% 
yang termasuk dalam kategori cenderung baik dan selebihnya sebanyak 29 responden 
dengan persentase 59,16% termasuk dalam kategori cenderung kurang baik. Oleh 
karena itu, persentase kategorisasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam sebanyak 59,16% dengan kategori cenderung kurang baik. 
Jadi, setelah peneliti perhatikan seksama maka peneliti megemukakan 
kesimpun bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan multi metode 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMP Negeri 1 Gantarangkeke. Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil statistik 
inferensial pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi 
yaitu; 
Jika thitung >  ttabel atau  nilai sig. < 0,05 = H0 ditolak.  
Jika thitung <  ttabel atau  nilai sig. < 0,05 = H0 diterima.
7  
 
 
 
 
                                                             
7Darmawan Syah, dkk, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. I: Jakarta: Gaung Persada, 
2007), h. 105. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pemabahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penelitian pemanfaatan multi metode pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMP Negeri 1 Gantarangkeke, yang dilihat dari hasil penilaian 49 
responden tentang pemanfaatan multi metode dalam kategori cenderung baik, 
yakni 75,52%. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan multi metode pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Gantarangkeke berada 
dalam kategori cenderung baik.  
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Negeri 1 Gantarangkeke, yang dilihat dari hasil penilaian 49 responden tentang 
hasil belajar peserta didik dalam kategori cenderung kurang baik, yakni 
59,16%. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Gantarangkeke berada 
dalam kategori cenderung kurang baik.  
3. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 2,266 sementara ttabel = 2,011 untuk taraf 
signifikansi 5%. Karena thitung  lebih besar dari ttabel  maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1  diterima. Artinya ada pengaruh pemanfaatan multi 
metode terhadap hasil  belajar peserta didik pada mata pelajaran agama Islam di 
SMP Negeri 1 Gantarangkeke. 
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B. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemanfaatan multi metode terhadap hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
Mengingat pemanfaatan multi metode berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik, hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala sekolah SMP 
Negeri 1 Gantarangkeke memberikan arahan kepada setiap pendidik untuk 
senantiasa memberagamkan metode yang diterakan dalam proses belajar agar 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan.  
2. Bagi guru 
Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya dapat menerapkan beberapa 
macam metode dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan motivasi 
belajar peserta didik sehingga hasil belajar yang diharapkan  dapat terwujud 
sebagaimana mestinya. artinya guru dalam proses pembelajaran sudah cukup 
maksimal namun perlu ditingkatkan lagi sebagaimana yang diharapkan sejauh 
ini peserta didik belum cukup puas dengan metode-metode yang guru terapkan. 
Sehingga guru perlu lebih maksimal dan menerapkan metode-metode yang 
lebih variatif ang membuat siswa lebih antusias dalam belajar sehingga hasil 
belajar diharapkan dapat tercapai dengan sempurna. 
3. Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan, maka peserta 
didik hendaknya menambah motivasi belajar dalam memahami materi dengan 
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menambah segala sumber belajar yang ada dan menyimak pembelajaran yang 
disampaikan. 
4. Bagi peneliti lain 
Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini agar menambah populasi 
dan sampel untuk hasil penelitian hasil belajar yang lebih maksimal dan 
memiliki perencanaan yang matang sebelum melakukan penelitian. 
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VISI DAN MISI SMP  
NEGERI 1 GANTARANGKEKE 
Visi : 
“Cerdas, Terampil, Kompetitif, dan Berakhlak Mulia” 
Misi : 
1. Melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah yang aktif, efektif, 
efisien, dan menyenangkan. 
2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 
3. Melaksanakan manajemen partisipatif warga sekolah. 
4. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 
5. Menumbuhkan penghayatan dan agama yang dianut. 
6. Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana yang 
maksimal. 
7. Menumbuhkan semangat partisipatif masyarakat dalam pendidikan. 
8. Meningkatkan profesionalisme Guru/Pegawai. 
9. Melaksanakan administrasi sekolah sesuai tuntutan zaman. 
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JADWAL PENELITIAN 
Kelas  VIII. A 
Guru  Dra. Hj. Subaedah 
Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 
Materi Pelajaran  
Rendah hati, Hemat, dan Hidup 
Sederhana 
Hari/Tanggal Selasa, 23 Juli 2019 
Jam  09.00 WITA 
 
Kelas  VIII. B 
Guru  Dra. Hj. Subaedah. 
Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam 
Materi Pelajaran  Rendah hati, Hemat, dan Hidup 
Sederhana 
Hari/Tanggal Sabtu, 27 Juli 2019 
Jam  10.15 WITA 
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PENGISIAN ANGKET OLEH BEBERAPA PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjelaskan Maksud Angket 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Pembagian Angket 
Gambar Pengisian Angket 
  
DOKEMNTASI HASIL BELAJAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEADAAN SARANA DI SMP NEGERI 1 GANTARANGKEKE 
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No. Ruang Kelas Keadaan Sarana 
Baik Rusak Jumlah 
1 Kursi Peserta Didik 265 8 265 
 Kursi untuk Satu Siswa   - 
 Kursi untuk Dua Siswa   - 
2 Meja Peserta Didik 265 6 265 
 Meja untuk Satu Siswa   - 
 Meja untuk Dua Siswa   - 
3 Kursi Guru 8  8 
4 Meja Guru 8  8 
5 Lemari 9 2 9 
6 Rak Hasil Karya Didik 3  3 
7 Papan Tulis 8  8 
8 Tempat Sampah 25 7 25 
9 Tempat Cuci Tangan 8  8 
10 Jam Dinding 10  10 
11 Soket Listrik 10  10 
No. Ruang Pimpinan Keadaan Sarana 
Baik Rusak Jumlah 
1 Kursi Pimpinan 1  1 
2 Meja Pimpinan 1  1 
  
3 Kursi dan Meja Tamu 1  1 
4 Papan Statistik 1  1 
5 Simbol Kenegaraan 1  1 
6 Mesin Ketik/Komputer 1  1 
7 Filing Kabinet 8  8 
8 Brangkas 1  1 
9 Jam Dinding 1  1 
No. Ruang Guru Keadaan Sarana 
Baik Rusak Jumlah 
1 Kursi Guru 18  18 
2 Meja Guru 32  32 
3 Lemari 3  3 
4 Papan Statistik 2  2 
5 Papan Pengumuman 1  1 
6 Tempat Sampah 17  17 
7 Tempat Cuci Tangan 2  2 
8 Jam Dinding 1  1 
9 Penanda Waktu (Lonceng. 
Bel) 
1  1 
 
74 
 
 
 
INSTRUMEN MULTI METODE 
Variabel  Aspek  Indikator  Pernyataan  + - 
Multi 
metode 
Metode 
ceramah 
Menjelaskan 
kepada siswa 
tentang tujuan  
pembelajaran 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam  menjelaskan 
tujuan  pembelajaran 
1  
Menyajikan 
bahan yang 
berkenaan 
dengan pokok-
pokok masalah 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam menyampaikan 
materi pelajaran dengan 
jelas 
2  
Kesimpulan 
atau konklusi 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam menyampaikan 
kesimpulan-kesimpulan 
dari materi 
pembelajaran 
3  
Metode 
diskusi 
Membicarakan 
masalah yang 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
4  
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akan di 
diskusikan 
Islam menyampaikan 
pokok materi yang akan 
di diskusikan 
Menentukan 
bentuk diskusi 
yang akan 
digunakan 
sesuai dengan 
masalah 
guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam membagi peserta 
didik dalam beberapa 
kelompok dan 
menyampaikan masing-
masing materi yang di 
diskusikan 
5  
Peserta didik 
berdiskusi 
dalam 
kelompoknya 
masing-masing 
dan guru  
mengawasijalan
nya diskusi 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam mengawasi 
jalannya diskusi dan 
bertindak sebagai 
fasilitator 
6  
Melaporkan Guru mata pelajaran 7  
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hasil diskusi pendidikan agama 
Islam mendengarkan 
hasil diskusi dari setiap 
kelompok 
Semua murid-
murid mencatat 
hasil diskusi 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam meninstruksikan 
untuk mencatat hasil-
hasil diskusi 
8  
Metode  
Tanya jawab 
Merumuskan 
pertanyaan yang 
akan diajukan 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam menjelaskan 
materi kemudian 
menyiapkan pertanyaan 
kepada peserta didik 
9  
Meninstruksikan 
kepada peserta didik 
untuk bertanya kembali 
10  
Pertanyaan 
diajukan kepada 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
11  
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siswa secara 
keseluruhan,  
sebelum 
menunjuk 
beberapa siswa 
untuk 
menjawab 
Islam menyampaikan 
beberapa pertanyaan, 
dan menunjuk salah 
seorang siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
Membuat 
ringkasan hasil 
Tanya jawab, 
sehingga 
diperoleh 
pengetahuan 
secara 
sistematis 
Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam meninstruksikan 
kepada peserta didik 
membuat ringkasan 
materi dari hasil Tanya 
jawab 
12  
Hasil ringkasan materi 
dibacakan oleh salah 
seorang siswa 
13  
Metode 
demonstrasi 
Perencanaan Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam menyampaikan 
14  
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tujuan pelaksanaan 
demonstrasi  
Guru menyampaikan 
garis besar langkah-
langkah demonstrasi 
yang akan dilaksanakan 
kepada peserta didik 
15  
Pelaksanaan Guru mata pelajaran 
pendidikan agama 
Islam memulai 
mendemonstrasikan 
materi  
16  
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
beberapa siswa untuk 
mencoba 
mempraktekkannya 
17  
Evaluasi Guru mata pelajaran 
penddidikan agama 
Islam  memberikan 
18  
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kesempatan bertanya 
kepada peserta didik 
mengenai materi yang 
di demonstrasikan 
Guru memberikan 
arahan untuk 
mengulang kembali 
materi  pelajaran di 
rumah 
19  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR ANGKET MULTI METODE 
A. PETUNJUK 
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1. Sebelum Anda memberikan jawaban terhadap beberapa pertanyaan di 
bawah ini, tulislah terlebih dahulu identitas Anda dengan benar. 
2. Berikan tanda () pada kolom yang telah disediakan. 
3. Diharapkan dalam menjawab angket ini Anda menjawab dengan 
sejujurnya. 
4. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
B.  IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA  : 
2. KELAS  : 
3. NIS  : 
C. KETERANGAN 
1. Sangat Setuju  (SS) 
2. Setuju   (S) 
3. Tidak Setuju  (TS) 
4. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam  menjelaskan 
tujuan  pembelajaran 
    
2 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menyam-
paikan materi pelajaran dengan jelas 
    
3 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menyam-
paikan kesimpulan-kesimpulan dari materi pembelajaran 
    
4 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menyam-     
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paikan pokok materi yang akan di diskusikan 
5 guru mata pelajaran pendidikan agama Islam membagi 
peserta didik dalam beberapa kelompok dan menyampaikan 
masing-masing materi yang di diskusikan 
    
6 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam mengawasi 
jalannya diskusi dan bertindak sebagai fasilitator 
    
7 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam men-
dengarkan hasil diskusi dari setiap kelompok 
    
8 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam men-
instruksikan untuk mencatat hasil-hasil diskusi 
    
9 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menjelaskan 
materi kemudian menyiapkan pertanyaan kepada peserta 
didik 
    
10 Meninstruksikan kepada peserta didik untuk bertanya 
kembali 
    
11 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 
menyampaikan beberapa pertanyaan, dan menunjuk salah 
seorang siswa untuk menjawab pertanyaan 
    
12 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam men-
instruksikan kepada peserta didik membuat ringkasan materi 
dari hasil Tanya jawab 
    
13 Hasil ringkasan materi dibacakan oleh salah seorang siswa     
14 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam menyam-     
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paikan tujuan pelaksanaan demonstrasi 
15 Guru menyampaikan garis besar langkah-langkah 
demonstrasi yang akan dilaksanakan kepada peserta didik 
    
16 Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam memulai 
mendemonstrasikan materi 
    
17 Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk 
mencoba mempraktekkannya 
    
18 Guru mata pelajaran penddidikan agama Islam  memberikan 
kesempatan bertanya kepada peserta didik mengenai materi 
yang di demonstrasikan 
    
19 Guru memberikan arahan untuk mengulang kembali materi  
pelajaran di rumah 
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TABEL DATA  
ANGKET PEMANFAATAN MULTI METODE 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 JUMLAH 
1 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 90 
2 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 3 5 5 4 3 80 
4 3 3 4 5 2 1 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 
4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 75 
5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 85 
6 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 90 
7 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 85 
8 3 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 3 4 4 4 5 78 
9 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 3 4 s 4 5 3 4 4 4 69 
10 3 5 4 4 2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 79 
11 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 85 
12 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 66 
13 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 86 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 5 5 5 2 2 3 4 4 5 5 5 71 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 92 
16 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 90 
17 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 67 
18 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 88 
19 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 77 
20 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 66 
 85 
 
21 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 88 
22 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 69 
23 4 5 3 3 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 77 
24 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 63 
25 5 5 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 72 
26 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 63 
27 3 2 3 5 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 65 
28 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 85 
29 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 90 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 92 
31 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 68 
32 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 2 70 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 87 
34 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 73 
35 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 80 
36 5 5 5 3 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 4 79 
37 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 87 
38 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 87 
39 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 4 3 2 72 
40 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 2 4 3 5 5 5 5 80 
41 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 79 
42 4 5 3 4 3 3 5 4 2 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 70 
43 5 3 5 3 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 83 
44 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 88 
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45 4 3 4 5 4 3 5 3 1 3 5 3 4 3 2 4 2 4 3 65 
46 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 72 
47 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 5 3 5 5 83 
48 4 5 4 5 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 5 4 3 4 3 69 
49 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 85 
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TABEL TITIK KRITIS DISTRIBUSI UJI T 
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